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Abstract: Leadership, Managerial Skills, Conflict Management, Stress-resilience Capacity, and
Teachers’ Performance. This article described the correlation between leadership’ behavior, manage-
rial skill, management conflict, and durability of teachers’ job with teachers’working performance. The
population of the study is the state elementary teachers in Ambon, from 142 state elementary schools.
Proportional random sampling technique is used resulted in 332 subjects in this study. In collecting the
data, the questionnairre is used as the instrument. Descriptive and Structural Equation Modeling tech-
niques are applied in analyzing the data. The result of descriptive analysis show that all the variables
can be categoreized as good. In general, the result of SEM analysis can be described that there are the
positive and significant correlation between leadership’ behavior, managerial skill, management con-
flict, durability of teachers’ job with teachers’ working performance at state elemantary teachers in

Ambon.

Kata kunci: perilaku kepemimpinan, keterampilan manajerial, manajemen konflik, daya tahan stres,

kinerja guru.

Kinerja guru merupakan kemampuan kerja dan pres-
tasi kerja yang diwujudkan dalam bentuk kuantitas
dan kualitas hasil pekerjaan yang diperlihatkan oleh
guru dalam melaksanakan tugasnya. Sahertian (1992)
mengatakan guru yang memiliki kinerja yang baik
adalah: (a) guru dapat melayani pembelajaran pe-
serta didik secara individual, (b) membuat persiap-
an dan perencanaan pembelajaran, (c) mengikutser-
takan peserta didik dalam berbagai pengalaman be-
lajar, dan (d) menempatkan diri sebagai pemimpin
yang efektif bagi peserta didik.

Gorton (1991) mengatakan perilaku kepemim-
pinan merupakan perbuatan yang ditunjukkan kepala
sekolah dalam memimpin dan memengaruhi guru
sebagai bawahan dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan di sekolah. Halpin (1971) mengatakan
bahwa perilaku kepemimpinan melukiskan hubungan
antara dirinya sendiri dengan guru dan karyawan
dalam melaksanakan kegiatan organisasi sekolah,
pola jalur komunikasi dan penggunaan metode yang
jelas dalam organisasi sekolah.

Megan & Colin (2005) mengatakan keteram-
pilan manajerial merupakan kemampuan yang nyata
dalam hal menguasai pengetahuan dan mengguna-
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kan teknik atau strategi tertentu dalam mengaplika-
sikan, menjabarkan dan menterjemahkan konsep-
konsep manajemen ke dalam pekerjaan praktis di
sekolah maupun mendistribusikan pekerjaan kepada
guru-guru dan mengarahkan serta mengendalikan-
nya secara efektif. Wagner (1992) mengatakan ada
tiga keterampilan manajerial yang harus dimiliki
oleh kepala sekolah, yaitu: (a) keterampilan kon-
septual, (b) keterampilan teknis, dan (c) keterampil-
an hubungan manusiawi.

Cambell (1983) mengatakan manajemen kon-
flik merupakan suatu strategi resolusi yang diguna-
kan untuk mencegah konflik menjadi destruktif me-
lainkan dapat menjadikan konflik sebagai suatu
keadaan yang konstruktif dalam mencapai tujuan
organisasi. Owens (1991) mengemukakan manaje-
men konflik dapat ditinjau dari dua dimensi, yaitu:
(a) bekerjasama atau cooperativeness, dan (b) kegi-
gihan atau asserfiveness.

Widyastuti (1999) mengatakan daya tahan stres
kerja merupakan ketahanan atau kekuatan yang me-
mampukan seseorang menghadapi sumber penyebab
stres. Kemampuan yang dimaksud adalah kemam-
puan yang menyebabkan seseorang tidak menga-
lami ketegangan fisik maupun mentas ketika harus
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berhadapan dengan kondisi yang mungkin meru-
pakan kendala ataupun sebagai peluang.

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah po-
kok yang dijawab dalam penelitian ini adalah: (1)
Bagaimanakan gambaran perilaku kepemimpinan,
keterampilan manajerial, manajemen konflik, daya
tahan stres kerja guru dan kinerja guru? dan (2) Apa-
kah terdapat hubungan antara perilaku kepemimpin-
an, keterampilan manajerial, manajemen konflik,
daya tahan stres kerja guru dengan kinerja guru?

Sehubungan dengan rumusan masalah tersebut,
maka tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mendes-
kripsikan tentang perilaku kepemimpinan, keteram-
pilan manajerial, manajemen konflik, daya tahan
stres kerja guru dan kinerja guru, dan (2) mendeskrip-
sikan hubungan antara perilaku kepemimpinan, kete-
rampilan manajerial, manajemen konflik, daya tahan
stres kerja guru dengan kinerja guru.

METODE

Rancangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif-korelasional. Rancangan des-
kriptif merupakan rancangan yang bertujuan untuk
memperoleh informasi berkenaan dengan fenomena
yang diamati saat ini (Gay, 1987). Rancangan kore-
lasional, menjelaskan bahwa selain mendeskripsikan
fenomena yang sebenarnya dari variabel-variabel
yang diteliti, juga mengungkapkan tentang ada atau
tidak adanya hubungan antar variabel (Ary, 1985).

Sebagai populasi dari penelitian ini adalah
guru di 142 SDN di Kota Ambon yang berjumlah
1528 yang tersebar di tiga kecamatan yaitu: Siri-
mau, Nusaniwe, dan Teluk Ambon Baguala. Untuk
memperoleh sampel yang berasal dari guru digu-
nakan teknik proporsional random sampling (Ary,
1985). Besar sampel minimal dalam penelitian ini,
digunakan rumus yang dikemukakan Cochran (2005).
Dengan demikian besar sampel yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah 332 guru dari anggota
populasi. Sedangkan sisanya diambil 30 guru seba-
gai sampel (responden) untuk uji coba instrumen
penelitian.

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh
data penelitian tentang perilaku kepemimpinan, ke-
terampilan manajerial, manajemen konflik, daya ta-
han stres kerja guru, dan kinerja kuru adalah angket
(Gay, 1987; Tuckman, 1999).

Mengingat tujuan dari penelitian ini, yaitu
ingin mengungkapkan tentang hubungan antar va-
riabel, baik hubungan langsung maupun hubungan
tidak langsung, maka teknik analisis data yang digu-
nakan adalah teknik Structural Equation Modeling
(SEM).

Untuk memperoleh data yang akurat, maka
semua instrumen yang dipergunakan diujicobakan
pada sekolah-sekolah yang sejenis dalam lingkungan
kota yang sama. Hasil uji coba instrumen menun-
jukkan bahwa koefisien reliabilitas dan validitas untuk
variabel perilaku Kepemimpinan adalah 0,910; un-
tuk variabel Keterampilan Manajerial adalah 0,903;
untuk variabel Manajemen Konflik adalah 0,876;
untuk variabel Daya Tahan Stres Kerja Guru adalah
0,903; dan untuk variabel Kinerja Guru adalah 0,872.

Untuk keperluan analisis data hasil penelitian
digunakan dua jenis teknik analisis, yaitu teknik ana-
lisis deskriptif dan teknik analisis Structural Equa-
tion Modeling (SEM) oleh AMOS version 4.01.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif variabel perilaku ke-
pemimpinan, dari 332 guru dengan standar minimum
78,00, standar maksimun 130,00, nilai rata-rata
(mean) sebesar 105,17 dan standar deviasi 13,96282.
Dengan demikian maka secara umum guru SD Ne-
geri di Kota Ambon memandang perilaku kepe-
mimpinan kepala sekolah sudah baik. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Mulyati (1996) bahwa
perilaku kepemimpinan kepala sekolah pada SMU
Muhamadiyah di Kota Malang berada pada kate-
gori sangat efektif.

Hasil analisis deskriptif variabel keterampilan
manajerial, dari 332 guru dengan standar minimum
66,00, standar maksimun 114,00, nilai rata-rata (mean)
sebesar 92,8042, dan standar deviasi 11,37075. De-
ngan demikian maka secara konseptual guru SD Ne-
geri di Kota Ambon memandang keterampilan ma-
najerial kepala sekolah sudah sangat baik. Temuan
ini sejalan dengan hasil penelitian Gemnafle (2003)
menyimpulkan bahwa keterampilan manajerial me-
miliki jalur hubungan yang kuat dengan kinerja guru.

Hasil analisis deskriptif variabel manajemen
konflik, dari 332 guru dengan standar minimum 65,00,
standar maksimun 110,00, nilai rata-rata (mean)
sebesar 82,63 dan standar deviasi 8,63902. Dengan
demikian maka secara umum guru SD Negeri di
Kota Ambon memandang pengendalian konflik di
dalam diri individu sendiri (konflik internal) sudah
sangat baik. Temuan ini sejalan dengan hasil pene-
litian Suwardani (1997) menyimpulkan bahwa ter-
dapat hubungan yang signifikan antara penggunaan
teknik pengendalian konflik organisasi dengan ki-
nerja guru.

Hasil analisis deskriptif variabel daya tahan stres
kerja guru, dari 332 guru menunjukkan standar mini-
mum 56,00, standar maksimun 127,00, nilai rata-rata
(mean) sebesar 99,96 dan standar deviasi 13,24934.
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Dengan demikian maka secara umum guru SD Ne-
geri di Kota Ambon memandang daya tahan stres
kerjanya sudah cukup baik. Penelitian Sion (2008)
menunjukkan bahwa guru memiliki daya tahan tinggi
terhadap stres kerja. Temuan penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Brimm (1983) yang menyim-
pulkan bahwa daya tahan terhadap stres dipengaruhi
oleh cara pandang seseorang terhadap kinerjanya.

Hasil analisis deskriptif variabel kinerja guru,
dari 332 orang guru menunjukkan standar mini-
mum 54,00, standar maksimun 94,00, nilai rata-rata
(mean) sebesar 79,6024, dan standar deviasi 8,78125.
Dengan demikian maka secara umum guru SD Ne-
geri di Kota Ambon memandang Kinerja guru
sudah sangat baik. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Zahera (1997) menegaskan bahwa usaha
untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu mem-
berikan perhatian tentang peningkatan kinerja guru
baik kualitas maupun kuantitas.

Hasil analisis SEM dari variabel perilaku ke-
pemimpinan mempunyai hubungan positif dan sig-
nifikan terhadap keterampilan manajerial kepala
sekolah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
semakin baiknya perilaku kepemimpinan akan me-
ningkatkan keterampilan manajerial. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Halpin (dalam Hanson,
1995) mengatakan bahwa perilaku kepemimpinan
terkait erat dengan keterampilan manajerial yang
diperlihatkan seorang pemimpin dalam usahanya
membangun pola-pola organisasi secara tegas, se-
hingga tujuannya dapat tercapai.

Hasil analisis SEM dari variabel perilaku Ke-
pemimpinan mempunyai hubungan positif dan sig-
nifikan terhadap manajemen konflik. Dengan demi-
kian dapat dikatakan bahwa semakin baiknya perilaku
kepemimpinan kepala sekolah akan meningkatkan
manajemen konflik. Temuan ini senada dengan ha-
sil penelitian Suwardani (1997) menyimpulkan bah-
wa terdapat hubungan yang signifikan antara peng-
gunaan teknik pengendalian konflik dengan peri-
laku kepemimpinan.

Hasil analisis SEM dari variabel perilaku ke-
pemimpinan mempunyai hubungan positif dan signi-
fikan terhadap daya tahan stress kerja guru. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa semakin baiknya
perilaku kepemimpinan kepala sekolah akan mening-
katkan daya tahan stress kerja. Temuan ini senada
dengan hasil penelitian Gmelch (1983) bahwa stres
dapat berpengaruh terhadap perilaku kepemimpinan.
Radjah, (1999) dalam penelitiannya mengatakan bah-
wa daya tahan seorang guru terhadap stres kerja
erat kaitannya dengan perilaku kepemimpinan ke-
pala sekolah.

Hasil analisis SEM dari variabel keterampilan
manajerial  mempunyai hubungan positif dan
signifikan terhadap manajemen konflik. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa semakin baiknya
keterampilan manajerial kepala sekolah akan
meningkatkan manajemen konflik. Temuan ini senada
dengan hasil penelitian  Yukl (1998) vyang
menyimpulkan bahwa pentingnya keterampilan
manajerial kepala sekolah sebagai pemimpin
merupakan penentu yang berpengaruh terhadap
pengendalian konflik.

Hasil analisis SEM dari variabel keterampilan
manajerial kepala sekolah mempunyai hubungan
positif dan signifikan terhadap daya tahan stress kerja
guru. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa se-
makin baiknya keterampilan manajerial kepala se-
kolah akan meningkatkan daya tahan stress kerja
guru. Temuan ini senada dengan hasil penelitian
Syswester (1983) menyimpulkan bahwa berpenga-
ruh keterampilan manajerial dapat menimbulkan
daya tahan stres kerja. Conners (1988) dalam ke-
simpulan penelitiannya bahwa keterampilan mana-
jerial signifikan pengaruhnya terhadap kemungkinan
terjadinya stres kerja.

Hasil analisis SEM dari variabel keterampilan
manajerial kepala sekolah mempunyai hubungan
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa semakin baiknya
keterampilan manajerial akan meningkatkan Kkinerja
guru. Temuan ini senada dengan hasil penelitian
yang diungkapkan oleh Gorton (1991) menyimpul-
kan bahwa keterampilan manajajerial penting bagi
peningkatan kinerja guru.

Hasil analisis SEM dari variabel manajemen
konflik mempunyai hubungan negatif dan signifi-
kan terhadap daya tahan stress kerja guru. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa semakin baiknya
manajemen konflik tidak akan menurunkan daya
tahan stress kerja guru. Temuan ini tidak senada
dengan hasil penelitian yang diungkapkan oleh Meter
(2003) menyimpulkan bahwa faktor yang memiliki
hubungan erat dengan kemampuan pengendalian
konflik yaitu faktor kehidupan sosial. Lebih lanjut
dikatakan bahwa seseorang yang memiliki daya ta-
han terhadap stres kerja adalah orang yang memi-
liki kehidupan sosial yang sehat.

Hasil analisis SEM dari variabel manajemen
konflik mempunyai hubungan negatif dan signifi-
kan terhadap kinerja guru. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa semakin baiknya manajemen kon-
flik akan meningkatkan kinerja guru. Temuan ini se-
nada dengan hasil penelitian Collinson (1993) me-
nyimpulkan bahwa manajemen yang baik berpenga-
ruh terhadap kinerja guru di sekolah. Muhyadi (1989)
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menyimpulkan bahwa meskipun konflik dapat me-
ningkatkan penampilan (menguntungkan) guru-guru,
tetapi sampai pada tingkat tertentu dapat berubah
menjadi konflik yang merugikan guru-guru, oleh
karena itu seorang manajer atau kepala sekolah ber-
kewajiban mengendalikan dan mengarahkan konflik
agar tetap berada pada titik optimal, sehingga dapat
menguntungkan serta meningkatkan kinerja guru.

Hasil analisis SEM dari variabel daya tahan
stress kerja guru mempunyai hubungan positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa semakin baiknya daya tahan
stress kerja akan meningkatkan kinerja guru. Temuan
ini senada dengan hasil penelitian Brimm (1983)
menyimpulkan bahwa daya tahan terhadap stres
dipengaruhi oleh cara pandang seseorang terhadap
kinerjanya. Artinya apabila seseorang memiliki pan-
dangan yang bersifat positif terhadap kinerjanya,
maka hal ini dapat memperkuat daya tahan terhadap
stres kerja dari seseorang tersebut. Sebaliknya apabila
yang bersangkutan memandang bahwa kinerjanya
negatif, maka hal ini dapat menyebabkan lemahnya
ketahanan orang tersebut terhadap stres kerja.

Hasil analisis SEM dari variabel perilaku ke-
pemimpinan terhadap manajemen konflik melalui
keterampilan manajerial mempunyai hubungan
positif dan signifikan. Dengan demikian dapat dika-
takan bahwa semakin baiknya perilaku kepemim-
pinan akan meningkatkan manajemen konflik me-
lalui keterampilan manajerial. Temuan ini senada
dengan hasil penelitian Sumarmi (1992) menyim-
pulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
perilaku kepemimpinan, keterampilan manajerial
dengan teknik pengelolaan konflik organisasional.

Hasil analisis SEM dari variabel perilaku ke-
pemimpinan terhadap daya tahan stres kerja guru
melalui keterampilan manajerial dan manajemen
konflik mempunyai hubungan positif dan signifikan.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin
baiknya perilaku kepemimpinan akan meningkatkan
daya tahan stres kerja guru melalui keterampilan
manajerial. Temuan ini senada dengan hasil peneli-
tian Handoko (1997) menyimpulkan bahwa penye-
bab utama terjadinya konflik adalah masalah peri-
laku kepemimpinan, keterampilan manajerial, dan
pengendalian konflik yang tidak efektif sehingga
menyebabkan stres kerja guru yang berdampak pa-
da kinerja guru.

Hasil analisis SEM dari variabel perilaku ke-
pemimpinan terhadap kinerja guru melalui kete-
rampilan manajerial, manajemen konflik, dan daya
tahan stres kerja guru mempunyai hubungan positif
dan signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa semakin baiknya perilaku kepemimpinan

akan meningkatkan kinerja guru melalui keteram-
pilan manajerial, manajemen konflik, dan daya tahan
stres kerja guru. Temuan ini senada dengan hasil
penelitian Handoko (1997) menyimpulkan bahwa
penyebab utama terjadinya konflik adalah masalah
perilaku kepemimpinan, keterampilan manajerial, dan
pengendalian konflik yang tidak efektif sehingga
menyebabkan stres kerja guru yang berdampak pada
kinerja guru. Selanjutnya dikatakan pula mengenai
hubungan konflik dengan kinerja guru, apabila tingkat
konflik terlalu rendah maka kinerja guru akan me-
ngalami stagnasi karena perubahan-perubahan mana-
jemen sekolah terlalu lambat menyesuaikan diri de-
ngan berbagai tuntutan baru, sehingga memengaruhi
keharmonisan di sekolah. Namun bila tingkat kon-
flik terlalu tinggi maka kekacauan dan perpecahan
juga bisa membahayakan kelangsungan hidup orga-
nisasi sekolah yang menyebabkan stres.

Hasil analisis SEM dari variabel keterampilan
manajerial dengan daya tahan stres kerja guru me-
lalui manajemen konflik mempunyai hubungan ne-
gatif dan tidak signifikan. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa semakin tidak baiknya hubungan
keterampilan manajerial dengan daya tahan stres
kerja guru melalui manajemen konflik. Temuan ini
tidak senada dengan hasil penelitian Salabi (2006)
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan langsung antara keterampilan manajerial
kepala sekolah dengan pengendalian konflik pada
Madrasah Aliyah Negeri di Provinsi Kalimantan
Selatan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa se-
makin tinggi keterampilan manajerial kepala sekolah,
semakin baik pula pengendalian konflik yang tidak
dapan menyebabkan stres.

Hasil analisis SEM dari variabel keterampilan
manajerial dengan kinerja guru melalui manajemen
konflik dan daya tahan stres kerja guru mempunyai
hubungan positif dan signifikan. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa semakin baiknya keteram-
pilan manajerial dengan kinerja guru melalui mana-
jemen konflik dan daya tahan stres kerja guru. Te-
muan hasil penelitian ini senada dengan pernyataan
Tilaar (2000) menyatakan bahwa salah satu faktor
yang turut memengaruhi keefektifan suatu sekolah
dalam mewujutkan kinerja guru, diantaranya adalah
faktor keterampilan manajerial dan pengendalian kon-
flik. Lebih lanjut, keterampilan manajerial juga me-
miliki pengaruh terhadap kemampuan kepala sekolah
memenets konflik serta ketahanan guru dalam me-
laksanakan tugasnya.

Hasil analisis SEM dari variabel manajemen
konflik dengan kinerja guru melalui daya tahan stres
kerja guru mempunyai hubungan negatif dan tidak
signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
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semakin tidak baiknya hubungan manajemen kon-
flik dengan kinerja guru melalui daya tahan stres
kerja guru. Temuan ini tidak senada dengan hasil
penelitian Megan & Colin (2005) menyimpulkan
bahwa kualitas manajemen kepala sekolah meru-
pakan faktor yang sangat penting yang menentukan
tingkat efektifitas kinerja guru demi pencapaian ha-
sil yang optimal. Temuan penelitian ini memberi
manfaat bagi kepala sekolah yaitu sebagai penun-
juk untuk memahami tipe-tipe kepribadian setiap
guru, dan selanjutnya melaksanakan tindakan yang
tepat, agar para guru semakin kuat daya tahannya
terhadap stres kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Secara umum, perilaku kepala SDN di kota
Ambon termasuk dalam kategori baik. Keterampilan
manajerial termasuk dalam kategori sangat baik.
Manajemen konflik termasuk dalam kategori sangat
baik. Daya tahan stres kerja guru termasuk dalam
kategori tidak pernah. Kinerja guru termasuk dalam
kategori sangat baik.

Kesimpulan utama yang diperoleh dari hasil
analisis SEM adalah sebagai kerikut. Terdapat hu-
bungan yang positif dan signifikan antara perilaku
kepemimpinan, keterampilan manajerial, manaje-
men konfilk, daya tahan stres kerja guru dengan
kinerja guru di SDN kota Ambon.
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Saran

Kepala sekolah disarankan kiranya hasil pene-
litian ini hendaknya dijadikan bahan informasi yang
berguna dalam rangka memperbaiki perilaku kepe-
mimpinan, keteranpilan manajerial, dan dapat mengen-
dalikan konflik yang terjadi di sekolah sehingga para
guru terhindar dari stres serta tetap berupaya mening-
katkan kinerja mereka.

Guru disarankan kiranya hasil penelitian ini da-
pat digunakan sebagai bahan masukan untuk lebih
memperbaiki diri dalam melaksanakan tugas dan
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